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Abstrak: Suatu proses pembelajaran akan lebih efektif dan bermakna apabila aktif siswa dalam mengikuti proses
belajar. Salah satu alternatif yang saat dilakukan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Learning.
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Pembelajaran Quantum Learning lebih mengutamakan keaktifan peran serta siswa dalam berinteraksi dengan
situasi

belajarnya. Pembelajaran IPA merupakan proses menyampaikan materi-materi IPA kepada siswa dalam belajar
dengan menyertakan benda-benda yang dapat mendukung materi dan ditujukan agar siswa lebih bisa dan lebih
mudah dalam memahami materi.

@ Plagiarism detected: 0,28% https://jurnal.umj.ac.id/index.phpi/... id: 2

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

hasil belajar siswa model Quantum Learning pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian systematic review. Kesimpulan atau hasil dari penelitian ini adalah Quantum
Learning pada pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Kata Kunci: Quantum
Learning, Pembelajaran IPAQUANTUM LEARNING TOWA

RDS LEARNING OF SCIENCE IN ELEMENTARY SCHOOLAbstract: A learning process will be more effective
and meaningful if students are active in participating in the learning process. One of the alternatives when this is
done is by using the Quantum Learning model. Quantum Learning prioritizes the active participation of students
in interacting with their learning situations. Science learning is the process of delivering science materials to
students in learning by including objects that can support the material and are intended so that students can
more easily understand the material. The purpose of this study was to determine the student learning outcomes

of the Quantum Learning model in science learning in elementary schools. This study uses a systematic review
research method. The conclusion or the result of this research is that quantum learning in science learning in
elementary schools can improve student learning outcomes.Keyword

s: Quantum Learning, Science LearningPENDAHULUAN

Di Indonesia masih banyak permasalahan pendidikan yang muncul. Berdasarkan UU Sisdiknas diatas dapat
dikatakan bahwa permasalahan pendidikan tidak hanya terlekat pada siswa dan guru saja tetapi juga kesadaran
akan pentingnya pendidikan dari masyarakat dan pemerintahan. Maka pemerintahan berusaha memperbaiki
pendidikan melalui perbaikan sistem pendidikan guna meningkatkan Sumber Daya Manusia Yang (SDM)
berkualitas. Hal ini karena pendidikan mempunyai peran penting dalam kelangsungan hidup suatu negara.
Dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas erat hubungannya dengan pembelajaran.

P

embelajaran merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam meningkatkan mutu
pendidikan guru berperan penting dalam proses pembelajaran. Pengertian pendidikan sendiri dijelaskan dalam
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 20, dimana bunyinya adalah sebagi berikut, "
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan

belajar'.Tugas dan peranan guru antara lain menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan,
dan mempersiapkan serta mengevaluasi kegiatan siswa. Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
perlu mempertimbangkan beberapa hal antara lain adalah kemampuan memilih dan menggunakan model yang
tepat. Dalam hal ini ketepatan suatu model pengajaran tergantung pada situasi dan materi pelajaran yang
disajikan oleh sebab itu, guru harus mampu memahami sifat dan keunggulan berbagai model pengajaran, agar
mempermudah dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. Pelajaran |PA sering dianggap momok oleh
beberapa siswa. Beberapa dari siswa sulit untuk memahami materi IPA. Padahal pelajaran IPA begitu penting
bagi dunia Pendidikan. Maka dari itu diperlukan suatu metode mengajar pelajaran IPA

yang digunakan untuk memudahkan siswanya memahami materi yang disampaikan oleh guru.Dalam menetukan
metode mengajar ya

ng tepat harus memperhatikan kemampuan, kemauan, minat, dorongan dan potensi peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar.

Namun seringkali pada pembelajaran IPA guru dinilai masih belum menggunakan metode yang tepat sasaran.
Bahkan guru cenderung masih menerapkan proses belajar mengajar yang terbatas dengan buku paket saja.
Siswa biasanya hanya menggunakan konsep menghafal kemudian mengerjakan soal sesuai

materi yang telah disampaikan

oleh guru. Hal ini menjadikan

IPA

sebagai pelajaran yang membosankan dan tidak menarik.

Kondisi ini menyebabkan pengetahuan siswa kurang berkembang.

Untuk

meningkatkan minat belajar hendaknya guru menggunakan



model pembelajaran yang tepat. Sehingga akan tercipta suasana belajar yang
nyaman. Salah satu model yang

dapat menciptakan kenyamaanan dalam proses belajar

adalah model

quantum learning.Dalam
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kegiatan belajar siswa,

guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang
dibimbing (Bobby dan Herrnacki,

2007: 14). Model
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Quantum Learning sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA
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siswa akan lebih bebas dalam menemukan
pengalaman baru dalam belajarnya. Proses belajar siswa
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ini akan berjalan baik apabila siswa

lebih aktif dibandingkan guru. Untuk mendukung keberhasilan pembelajaran juga diperlukan media yang tepat.
Selain menarik media juga harus dapat memberikan pengetahuan bagi siswa. Dengan menggunakan model dan

media pembelajaran yang menyenangkan diharapkan siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses
belajar mengajarkan terutama pelajaran

IPA.

Adapun
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tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

hasil belajar siswa model Quantum Learning pada pembelajaran IPA di sekolah dasar METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada jurnal ini yaitu

sytematic review.

@ Plagiarism detected: 1,28% https://id.scribd.com/presentation/... + 3 resources! id: 10

Systematic review adalah suatu metode penelitian untuk melakukan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi
terhadap semua hasil penelitian yang relevan terkait pertanyaan penelitian tertentu, topik tertentu, atau
fenomena yang

menjadi perhatian (Kitchenham, 2004, dalam Siswanto, 2010).Berikut adalan urutan dan tujuan metode
systematic review (Perry & Hammod, 2002 dalam Siswanto, 2010):No.

Tahapan Proses

Tujuan

1.

Identifikasi pertanyaan penelitian

Melakukan trasformasi masalah menjadi pertanyaan penelitian

2.

Mengembangkan
protokol penelitian systematic reviewMemberikan penuntun
dalam melakukan systematic

@ Plagiarism detected: 0,28% https://id.scribd.com/presentation/... id: 11

review3.
Menetapkan lokasi
data-base hasil penelitian

sebagai wilayah pencarianMemberikan batasan

wilayah pencarian terhadap hasil penelitian yang relevan4.
Seleksi hasil-hasil

penelitian yang relevanMengumpulkan
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hasil-hasil

penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian5.

Pilih hasil-hasil

penelitian yang berkualitasMelakukan eksklusi dan

inklusi terhadap penelitian yang akan dimasukkan dalam systematic

review6.
Ekstraksi data dari
studi individualMelakukan
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ekstraksi data

dari studi individual untuk mendapatkan temuan pentingnya?.

Sintesis hasil

dengan metode meta-analisis (kalau memungkinkan), atau metode naratif

(bila tidak memungkinkan)Melakukan sintesis hasil
dengan teknik metaanalisi (forest plot) atau teknik naratif (metasintesis)
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8.

Penyajian hasil

Menuliskan hasil

penelitian dalam dokumen laporan hasil systematic

reviewPEMBAHASAN

Pengertian Model Quantum LearningMenurut Baharuddin (2010) quantum merupakan interaksi yang mengubah
energi cahaya. Learning adalah belajar. Menurut Amri dan Ahmadi (2010) quantum learning adalah kiat,
petunjuk, strategi,
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dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar
sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.

Dengan adanya pertajaman terhadap pemahaman dan daya ingat, siswa akan mudah memahami pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dilakukan oleh Ni
Putu Intan Pratiwi, DB.Kt.Ngr.Semara Putra, dan |.G.A Agung Sri Asri (2017) dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Peta Konsep Terhadap
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Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V

menyatakan bahwa siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran quantum learning berbantuan peta
konsep menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Serta penelitioan yang telah dilakukan oleh Arifin Djenawa (2020) dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran
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Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar menyatakan bahwa hasil belajar siswa dan persentase hasil belajar
secara klasikal telah mencapai peningkatan. Dari pernyataan dan penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan
bahwa quantum learning merupakan suatu metode penelitian yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.Quantum learning

berakar dari upaya georgi Lozanov yang melakukan eksperimen yang disebut suggestology atau suggestopedia.
Prinsip dalam quantum learning adalah sugesti dapat memberikan dampak pada situasi belajar. Sehingga
dengan adanya quantum learning akan berpengaruh kepada siswa yang diajar. Menurut Bobb

i DePorter & Mike Hernacki (2007)
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adapun tujuan dari pembelajaran kuantum (quantum learning) adalah sebagai berikut

: 1) untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 2) untuk menciptakan proses belajar yang
menyenangkan, 3)
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untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang dibutuhkan oleh otak, 4) untuk membantu
meningkatkan keberhasilan hidup dan karir, dan 5) untuk membantu mempercepat dalam pembelajaran.
Tujuan tersebut, mengindikasikan bahwa pembelajaran kuantum mengharapkan perubahan dari berbagai
bidang mulai dari lingkungan belajar yaitu kelas, materi pembelajaran yang menyenangkan, menyeimbangkan
kemampuan otak kiri dan otak kanan, serta mengefisienkan waktu pembelajaran.

Tujuan-tujuan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasmita, A. dan Fajriyah (2018) dengan
judul Pengembangan Modul Berbasis Quantum Learning Tema Ekosistem untuk Kelas V Sekolah Dasar yang
hasilnya menyatakan bahwa modul tematik berbasis quantum learning telah berhasil dalam pengembangan
bahan ajar karena menjadi suatu pembelajaran hal yang menarik dan menyenangkan. Dari pernyataan tersebut
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kuantum bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, mengasyikkan sehingga pembelajaran akan dapat cepat dan mudah disampaikan juga diterima
oleh peserta didik dan pada akhirnya tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Mengenai p
rinsip-prinsip dasar quantum learning menurut Potter et al (2005) ada lima macam berikut ini :Ketahuilah bahwa
segalanya berbicara

Pada



pembelajaran kuantum, segala sesuatu yang ada dalam kegiatan belajar mengajar semuanya mengirim pesan
tentang pembelajaran. Mulai lingkungan pembelajaran,
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bahasa tubuh pengajar, penataan ruang sampai guru,

bahkan kertas yang dibagikan oleh pengajar serta rancangan pembelajaran, Ketahuilah bahwa segalanya
bertujuan

Dalam setiap materi pembelajaran pasti memiliki tujuan. Siswa perlu untuk tahu tujuan dari materi dan
pembelajaran.Sadarilah bahwa pengalaman mendahului penamaan

P

roses pembelajaran yang paling baik adalah ketika siswa mengalami atau memperoleh pengalaman sebelum
mereka memperoleh makna dari materi yang diajarkan.Akuilah
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setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran

Menghargai setiap usaha yang telah dilakukan siswa

, sekecil apapun usaha tersebut.Sadarilah
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bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan
Segala sesuatu

yang

telah dipelajari tentu layak pula dirayakan keberhasilannya.
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Pembelajaran perlu diartikan sebagai pembentukan keunggulan.

Keunggulan ini bahkan sudah seperti jantung fondasi pembelajaran kuantum.Langkah-Langkah Model Quantum
LearningMenurut Potter et al. (2005) dalam pelaksaan quantum learning di kelas menggunakan prinsip
TANDUR, yang memiliki makna sebagai berikut. Tumbuhkan
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Tumbuhkan minat dengan memuaskan "Apakah Manfaatnya Bagiku" (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan
siswa.

Guru menumbuhkan minat belajar kepada siswa seperti menjalin interaksi pada siswa dan juga meyakinkan
siswa kenapa harus belajar materi ini dengan menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
Dengan demikian siswa mengerti akan pentingnya materi yang dipelajari untuk dirinya.
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Alami
Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua siswa.

Guru menjadikan siswa mengalami mengenai hal-hal yang dipelajari oleh siswa tersebut. Sehingga konsep-
konsep yang abstrak dalam pikiran siswa bisa menjadi nyata bagi siswa tersebut.Namai
Guru
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menyediakan
kata kunci, konsep, model, rumus,

informasi, strategi, maupun sebuah masukan yang dibutuhkan. Dengan adanya kata kunci, konsep, model,
rumus, informasi, maupun strategi tersebut, nantinya diharapkan pertanyaan maupun keraguan yang muncul
dalam pikiran siswa dalam tahap mengalami bisa terjawab. Demonstrasikan
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Guru memberikan
kesempatan bagi siswa untuk "menunjukkan bahwa mereka

tahu". Disini setelah siswa mempelajari sesuatu, guru harus memberikan kesempatan kepada siswa
mendemonstrasikan kKemampuannya ,masing-masing. Hal ini ditujukan agar siswa tersebut tahu bahwa dia
mempunyai pengetahuan dan juga kemampuan dari belajarnya.Ulangi

Guru menun

jukkan
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siswa tentang cara-cara mengulang materi dan menegaskan, "Aku tahu bahwa aku memang tahu ini".

Dengan pengulangan pada materi, pengetahuan mapun pengalaman yang telah didapatkan oleh siswa, akan
menjadikan siswa akan mudah mengingat akan hal tersebut.Rayakan

Guru memberikan apresiasi atas keberhasilan kepada siswa yang telah memperoleh ketrampilan maupun ilmu
pengetahuan seperti merayakan dengan tepukan tangan, meberikan hadiah sederhana, ataupun bernyanyi.
Sehingga siswa bisa selalu semangat dalam belajar.Kelebihan dan Kelemahan Model Quantum LearningMe
nurut Porter & Hernacki (2007) adapun keunggulan dan kelemahan
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{ pembelajaran kuantum (quantum leaming) adalah sebaga

‘i berikut.Keunggulan

Pembelajaran kuantum ber

isumber pada psikologi kognitif. i
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Pembelajaran kuantum lebih konstruktivis(tis), bukan positivistis-empiris, behavioristis.
: Pembelajaran

‘kuantum cenderung berkarakter

‘humanistis. Pembelajaran kuantum berpusat pada interaksi yang bermutu serta bermakna, bukan sekedar
:‘transaksi makna.Pembelajaran kuantum mengharuskan kealamiahan serta kewajaran dalam proses
‘pembelajaran, bukan suatu keadaan yang dibuat-buat.

iPembel

:agjaran kuantum sangat mementingkan pada pemercepatan pembelajaran dengan tingkat keberhasilan yang
{tinggi.Pembelajaran kuantum sangat mementingkan makna serta mutu proses pembelajaran.Pembelajaran
‘kuantum mempunyai pola

:yang mengabungkan konteks dan isi pembelajaran.Pembelajaran kuantum berfokus pada pembentukan
‘keterampilan (dalam) hidup, keterampilan akademis, dan prestasi fisikal ataupun material. Pembelajaran
‘kuantum meletakkan nilai dan keyakinan menjadi

:bagian penting dalam proses pembelajaran.Pe

‘mbelajaran kuantum mementingkan kebebasan dan keberagaman.Pembelajaran kuantum meng

igabungkan totalitas pikiran dan tubuh pada kegiatan pembelajaran.Kelemahan

‘M

iemerlukan pengalaman nyataM

iembutuhkan waktu yang cukup lama untuk membangkitkan motivasi siswa dalam belajark

:esulitan dalam mengidentifikasi keterampilan siswaSIMPULAN

iBerdasarkan hasil pembahasan dari penelitian terdahulu terhadap penerapan model Quantum Learning pada :
imateri pemebalajaran IPA dapat disimpulkan model Quantum Learning pada pembelajaran IPA di sekolah dasar :
:dapat meningkatkan hasil belajar siwa. Penggunaan model quantum learning kedepaannya diharapkan :
‘berdampak kepada hasil belajar IPA yang dipelajari oleh siswa. DAFTAR RUJUKAN

:Amri, Sofyan dan lif Khoiru Ahmadi. 2010. Kontruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruh Terhadap
:Mekanisme dan Prakrik Kurikulum. Jakarta: Pustakarya.DePorter, Bobbi. dan Hernacki, Mike. 2007. Quantum
iLearning. (Terjemahan Alwiyah Abdurrahman). Bandung: Kaifa.DePorter, Bobbi. Reardon, Mark

i. dan Nourie, Sarah Singer. 2005. Quantum Teaching. (Terjemahan Ary Nilandari). Bandung: Kaifa.Djenawa,
:Arifin . 2020.

{Penerapan Model Pembelajaran
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Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

{IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, 1(1): 22-30. e-
:journal.unmuhkumpang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/213 Pratiwi
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{Quantum Learning Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V. e-journal PGSD
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Systematic Review Sebagai Metode Penelitian Untuk Mensistesis Hasil-Hasil Penelitian. Buletin Penelitian
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513(4), 326-333.pdfWahyuni, Nur Esa dan Baharuddin. 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogjakarta: AR-
:Ruzz Media.10

Plagiarism Detector
Your right to know the authenticity!



